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Abstrak 

Manusia akan selalu memilih tempat yang terbaik untuk ditinggali dilihat dari berbagai sudut 

pandang antara lain lokasi, luas, kondisi lingkungan, harga, dan sebagainya. Untuk selanjutnya 

dalam rangka untuk peningkatan daya guna dan hasil guna tanah bagi pembangunan perumahan 

dan pemukiman, serta meningkatkan efektifitas dalam penggunaan tanah terutama pada 

lingkungan/daerah yang padat penduduknya, maka perlu dilakukan penataan atas tanah sehingga 

pemanfaatan dari tanah betul-betul dapat dirasakan oleh masyarakat banyak. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka mulai terpikirkan untuk melakukan pembangunan suatu bangunan yang dapat 

memfasilitasi sebanyak banyaknya manusia dengan luas yang seminimal mungkin yang 

digunakan untuk hunian, kemudian atas bangunan dimaksud dapat digunakan secara bersama-

sama dengan masyarakat lainnya, sehingga terbentuklah adanya rumah susun. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kehidupan mereka yang tinggal dalam 

sebuah hunian dengan luas yang terbatas. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan 

pengamatan langsung di lokasi serta kehidupan penghuni dan juga berdasarkan penuturan 

langsung dari user penelitian ini. Dari hasil penelitian maka didapatlah sebuah perancangan 

desain sebagai solusi untuk memfasilitasi para penghuni rusunawa sehingga dapat meningkatkan 

antusiasme masyarakat khususnya kalangan menengah kebawah untuk memilih rusunawa 

sebagai tempat tinggal. 

Perancangan desain yang dilakukan, bertujuan  untuk meminimalisir beberapa 

kekurangan yang terdapat pada rumah susun khususnya bagian dapur, dapat dilakukan dengan 

pemberian fasilitas yang tepat bagi para penghuninya untuk memberikan rasa nyaman kepada 

penghuni rusunawa sehingga program pemerintah ini dapat menarik minat dari masyarakat 

khususnya masyarakat menengah. 

Kata kunci: Multifungsi, penunjang aktivitas, bidang vertikal ruangan. 
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BAB I 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang  

Berdasarkan kebutuhan pokok yang tidak dapat terpisahkan 

dalam kehidupan manusia salah satunya adalah kebutuhan papan 

atau tempat tinggal. Manusia akan selalu memilih tempat yang 

terbaik untuk ditinggali dilihat dari berbagai sudut pandang antara 

lain lokasi, luas, kondisi lingkungan, harga, dan sebagainya. 

Menurut Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, domisili atau tempat 

kediamanitu adalah “tempat di mana seseorang dianggap hadir 

mengenai hal melakukan hak-haknya dan memenuhi 

kewajibannya juga meskipun kenyataannya dia tidak di situ”. Rumah adalah tempat berlindung 

dari hujan. Rumah adalah tempat berlindung dari terik matahari. Rumah adalah tempat istirahat. 

Rumah adalah tempat keluarga berkumpul bersama, bercerita, makan, dan berdoa bersama 

(Alfrida Membala) 

Ruang merupakan faktor penting ketika orang-orang memilih tempat tinggal, tapi banyak 

yang merasa bahwa tempat tinggal yang dibangun tidak cukup besar. Penelitian yang ada 

menunjukkan bahwa konsumen benar khawatir dengan kurangnya lahan, seperti memiliki cukup 

ruang untuk menyimpan barang atau untuk dikunjungi oleh tamu. Dalam kasus yang lebih 

ekstrim, kurangnya ruang yang memadai untuk rumah tangga juga telah terbukti memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kesehatan, pencapaian pendidikan dan hubungan keluarga 

(diunduh dari: http://www.architecture.com/Files/RIBAHoldings/PolicyAndInternational 

Relations/HomeWise/CaseforSpace.pdf). 

Sebuah tempat tinggal biasanya berwujud bangunan rumah, tempat berteduh, atau struktur 

lainnya yang digunakan sebagai tempat manusia tinggal. Istilah ini dapat digunakan untuk rupa-

rupa tempat tinggal, mulai dari tenda-tenda nomaden hingga apartemen-apartemen bertingkat. 

Tempat tinggal merupakan hal pokok dalam kehidupan manusia. Bukan hanya mengacu pada 

bagian bentuk atau konstruksinya saja melainkan dari aspek sosialnya. Menurut Aliviery Akbar, 

Gambar 1.1 ilustrasi tempat tinggal 

©UKDW
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Associate Director Residential Services Colliers International, terjadi perubahan tren dimana 

sebagian orang dari berbagai kalangan mulai memburu apartemen sesuai dengan ketersediaan 

dana yang dimiliki agar bisa tinggal di tempat yang nyaman, aman, sehingga belajar bisa lebih 

tenang. (Adhi, 2012). Menurut (Frick,2006:1), tempat tinggal  harus menjamin kepentingan 

keluarga, yaitu untuk tumbuh, memberi kemungkinan untuk hidup bergaul dengan tetangganya, 

dan lebih dari itu, sebuah tempat tinggal harus memberi ketenangan, kesenangan, kebahagiaan, 

dan kenyamanan pada segala peristiwa hidupnya. Begitu banyak kebutuhan yang tercukupi oleh 

karena adanya tempat tinggal. 

Fungsi tempat tinggal bagi manusia antara lain, (Azwar 1999 ) 

1. Sebagai tempat untuk melepas lelah, beristirahat setelah penat melaksanakan kewajiban 

sehari-hari. 

2. Sebagai tempat untuk bergaul dengan keluarga atau pembina rasa kekeluargaan bagi segenap 

keluarga yang ada. 

3. Sebagai tempat untuk melindungi diri dari kemungkinan bahaya yang datang mengancam. 

4. Sebagai tempat untuk status sosial yang dimiliki. 

5. Sebagai tempat untuk melepaskan atau menyimpan barang-barang berharga yang dimilikinya. 

 

Pemukiman dan perumahan adalah merupakan kebutuhan utama/primer yang harus dipenuhi 

oleh manusia. Perumahan dan pemukiman tidak hanya dapat dilihat sebagai sarana kebutuhan 

hidup, tetapi lebih jauh adalah proses bermukim manusia dalam rangka menciptakan suatu 

tatanan hidup untuk masyarakat dan dirinya dalam menampakkan jati diri. Pengaturan perihal 

perlunya perumahan dan pemukiman telah diarahkan pula oleh GBHN (Garis Besar Haluan 

Negara) yang telah menekankan pentingnya untuk meningkatkan dan memperluas adanya 

pemukiman dan perumahan yang layak baik seluruh masyarakat dan karenanya dapat terjangkau 

seluruh masyarakat terutama yang berpenghasilan rendah. 

Untuk selanjutnya dalam rangka untuk peningkatan daya guna dan hasil guna tanah bagi 

pembangunan perumahan dan pemukiman, serta meningkatkan efektifikas dalam penggunaan 

tanah terutama pada lingkungan/daerah yang padat penduduknya, maka perlu dilakukan penataan 

atas tanah sehingga pemanfaatan dari tanah betul-betul dapat dirasakan oleh masyarakat banyak. 
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka mulai terpikirkan untuk melakukan pembangunan suatu 

bangunan yang dapat memfasilitasi sebanyak banyaknya manusia dengan luas yang seminimal 

mungkin yang digunakan untuk hunian, kemudian atas bangunan dimaksud dapat digunakan 

secara bersama-sama dengan masyarakat lainnya, sehingga terbentuklah adanya rumah susun. 

Dilihat dari begitu banyaknya kegunaan dari tempat tinggal itu, tentu saja tempat tinggal akan 

selalu di desain dan dirancang seindah dan senyaman mungkin supaya penghuni yang tinggal di 

dalamnya betah. Kenyamanan merupakan sebuah aspek yang terpenting dalam mengapresiasikan 

sebuah tempat tinggal. Seringkali muncul beberapa permasalahan yang membuat kondisi hunian 

tidak nyaman salah satunya adalah dengan banyaknya perabot keperluan rumah tangga yang 

menumpuk begitu banyak sedangkan ruangan yang digunakan tidak cukup untuk menampung 

semua perabotan itu, dan akhirnya penghuni merasa sesak dan tidak nyaman.  

Melihat permasalahan tersebut, beberapa pakar telah memberikan beberapa solusi untuk 

mengatasinya seperti pemanfaatan sisi vertikal ruangan (Mitchell, 2010), penggunaan furniture 

yang berukuran kecil (Miller, 2013), serta penggunaan furniture multifungsi (Freshome 

Architecture and Design, 2007). Pemanfaatan sisi vertikal dimaksudkan untuk memperbanyak 

ketersediaan space pada sisi horizontal. Hal serupa juga terjadi pada penggunaan furniture yang 

berukuran kecil, dikarenakan tempat yang tersedia di dalam furniture sangat terbatas. Penggunaan 

furniture yang multifungsi akan sangat membantu mengurangi kebutuhan lahan yang diperlukan 

karena dengan satu furniture mempunyai lebih dari satu kegunaan.  

Perencanaan efisien dimulai dengan menggunakan 3 macam metode dalam pengaturan ruang 

yaitu menggantungkan benda pada langit langit ruang, memanfaatkan luas permukaan dinding 

secara maksimal dan menggunakan ruang di kolong meja atau apapun. (diunduh dari : Into the 

third dimension and beyond: Space-saving ideas for a variety of projects - ProQuest) 
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1.2 Rumusan Masalah 

User membutuhkan sebuah sarana yang dapat menunjang berbagai aktivitas yang dilakukan 

di dalam huniannya khususnya aktivitas dapur. Dapur merupakan sebuah tempat yang paling 

kompleks dan banyak perabotan yang terdapat didalamnya. Sarana yang dibutuhkan untuk 

menunjang aktivitas dapur selain fungsional juga sekaligus meminimalisir penggunaan lahan 

karena kondisi ruangan yang terbatas. 

1.3 Tujuan : 

 Untuk meminimalisir penggunaan ruang. 

 Untuk memberi ruang gerak yang lebih ketika produk tidak digunakan atau ruangan 

sedang dibersihkan.. 

 Menyediakan sarana untuk meletakkan dan menyimpan barang sesuai dengan 

kategorinya. 

1.4 Manfaat : 

 User langsung mengetahui letak peralatan dapur yang hendak dicari atau 

dipergunakan. 

 User menjadi lebih leluasa dalam melakukan aktivitas dapur di dalam tempat 

tinggalnya. 

 User menjadi lebih nyaman dalam huniannya. 

 Peralatan dapur menjadi lebih terawat dan tertata rapi. 

    1.5 Batasan Produk 

 Produk cukup berat apabila dioperasikan oleh seorang wanita. 

 Ukuran produk disesuaikan dengan sebagian besar postur tubuh manusia normal 

 Sistem pengoperasian yang sederhana 

 Memberikan ruang gerak bagi user saat membersihkan ruangan 

 Memberikan ruang lebih apabila produk sedang tidak digunakan 
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1.6 Metode Desain 

1. Pengumpulan data lapangan 

- Melakukan pengamatan pada salah satu penghuni di rusunawa dabag 

ngeban. Pengamatan meliputi kegiatan atau aktivitas dari para penghuni di 

rusunawa, perabotan yang dimiliki dan juga denah ruangan yang dihuni. 

- Melakukan wawancara langsung dengan user mengenai aktivitas yang 

biasa dilakukan sehari – hari, kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk 

menunjang segala aktivitas yang dilakukan serta berbagai permasalahan 

yang dihadapi selama menghuni rusunawa tersebut. 

2. Studi Pustaka 

Melakukan pencarian data dari wawancara para ahli dan juga mengambil 

informasi dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, website, blog dan 

sebagainya. 

3. Eksperimen kelayakan fungsi produk 

Pengujian model produk dilakukan untuk mengetahui kelemahan dan 

kelebihan produk, sehingga produk yang dibuat sudah berfungsi dengan baik 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh user 

4. Metode SCAMPER 

Sebuah metode yang mengambil kelebihan dari beberapa produk yang sudah 

ada, lalu dikombinasikan dengan kebutuhan user, menambahkan apa yang 

perlu dan mengurangi apa yang tidak perlu diterapkan pada produk. 

 

 

Tabel 1.1 definisi SCAMPER 

©UKDW



82 

 

Bab V 

Perwujudan Karya 

5.1 Gambar Teknik 

5.1.1 Produk saat dibuka 
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5.1.2 Produk saat dilipat 
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5.2 Kesimpulan 

Dari hasil percobaan produk, terdapat beberapa kesimpulan yaitu 

- Produk meminimalisir lahan horizontal ruangan 

- Dengan adanya produk, peralatan dapur menjadi lebih tertata rapi 

- Pengoperasian produk cukup satu langkah saja 

- Tinggi dan kenyamanan didapatkan apabila mengunakan kursi dengan tinggi -/+ 40 cm 

- Keberadaan produk mempercantik ruangan 

- Meringkas 3 sarana utama dapur yaitu meja makan, kompor dan rak piring 

- Selain digunakan sebagai meja makan, bisa digunakan untuk bekerja seperti menulis, 

menggambar, mengetik, menyetrika, dan sebagainya. 

5.3 Saran 

Untuk ke depannya produk diharapkan: 

- Ketinggian produk bisa disesuaikan dengan tinggi postur tubuh. 

- Pemilihan bahan dasar produk yang lebih ringan 
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